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ABSTRAK

Potensi bencana alam tanah longsor yang terdapat di wilayah Kabupaten Sinjai
umumnya terjadi pada wilayah dengan kemiringan topografi >45% dengan kondisi hutan
yang sudah mengalami penggundulan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
sebaran wilayah yang berpotensi rawan longsor dengan teknologi geospasial dan
penyebab longsor di wilayah penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah
keseluruhan satuan lahan di wilayah Kabupaten Sinjai yang merupakan hasil overlay
enam peta meliputi; (1) Peta status kawasan skalal:200.000 tahun 2012 (2) Peta bentuk
lahan (SRTM), (3) Peta kemiringan lereng (data DEM) skala 1:250.000 tahun 2011, (4)
Peta penggunaan lahan (hasil klasifikasi data citra satelit landsat ETM+8), (5) peta jenis
tanah skala 1:200.000 tahun 2011 dan (6) peta iklim skala 1:250.000 tahun 2012.
Variabel yang dikaji antara lain : (1) Kemiringan lereng, (2) Daya dukung tanah,
kedalaman solum dan tekstur tanah, (3) Bahaya erosi tingkat kemiringan. Metode dan
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi metode
interpretasi, dokumentasi, wawancara, pengamatan, dan ground truth. Metode analisis
data yaitu melalui metode tumpang susun (overlay) peta-peta dan metode pengharkatan
(skoring). Hasil penelitian menunjukkan bahwa wilayah yang paling berpotensi rawan
longsor terutama di Kecamatan Sinjai Barat, Sinjai Borong, Sinjai Tengah, Sinjai Selatan
dan Sinjai Timur bagian utara serta sebagian Bulupoddo, sedangkan Kecamatan Sinjai
Utara, Sebagian Bulupoddo dan Tellu Limpo termasuk wilayah yang relative rendah
potensi longsornya. Penyebab utama longsor di Kabupaten Sinjai disebabkan oleh faktor
alam seperti curah hujan, kemiringan lereng, sedangkan faktor lain adalah penggunaan
tutupan lahan yang tidak sesuai dengan konsep evaluasi kesesuaian lahan.

Kata Kunci : geospasial, longsor, curah hujan, citra satelit.

ABSTRACT

The potential for landslide disaster in Sinjai District generally occurs in areas with a
topographic slope of > 45% with deforested conditions caused by sedentary cultivators
and illegal logging. This study aimed to determine the distribution of potential landslide-
prone areas with geospatial technology and the causes of landslides in the study area.
The research was conducted from February to May 2018. The main causes of the
landslide in Sinjai Regency consist of rainfall, slope, land cover, level of landslide
potential based on rainfall divided into low grade with a rainfall range of 2000-2500,
spread in the area of Sinjai Bulupoddo Subdistrict, North Sinjai, part of the Central Sinjai
District and northern Sinjai Timur Subdistrict. While the area located in the moderate
landslide potential class is located in the rainfall range 2500 mm - 3000 mm, this potential
is spread in the district Sinjai Barat Utara, District Sinjai Tengah, East Sinjai District, and
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South Sinjai. Potential high-grade landslide with rainfall value is in the range of 3000 mm
- 3500 mm spread in the East Sinjai District, Central Sinjai District, South Sinjai
Subdistrict and Sinjai Barat and Sinjai Borong Subdistricts, while the grade class
landslide class is very high with 3500 rainfall range mm - 4000 mm spread in South Sinjai
and Sinjai Borong Subdistricts and some of Sinjai Tellulimpo Subdistrict. Slopes with a
slope rate of more than 40%, including very steep categories that have great potential
for landslides, the area is spread in the District Sinjai Borong and some areas of West
Sinjai District. For a slope of 15 - 40%, including the steep categories scattered in the
District of West Sinjai, Sinjai Borong, Central Sinjai and parts of South Sinjai. For the
slope of 5 - 15%, including sloping categories spread in District Bulupoddo, District Sinjai
Tengah, District Sinjai Selatan and part of District Tellulimpoe. For slopes 2 - 5%,
including slopes spread over Bulupoddo sub-district, part of Sinjai Tengah Subdistrict,
Sinjai Tengah District and Tellulimpoe Sub-district. For slope 0 - 2%, including flat
category spread in North Sinjai Subdistrict, and part of East Sinjai District and some of
Tellulimpoe Sub-district. Based on the pattern of the spread of slopes, the most
potentially landslide areas are Sinjai Barat District, Sinjai Borong Sub-district, Sinjai
Tengah Sub-District, East Sinjai District.

Keywords: geospatial, landslide, rainfall, satellite images.

PENDAHULUAN

Kabupaten Sinjai memiliki 3 (tiga)
dimensi  wilayah, vyakni  wilayah
laut/pantai, wilayah dataran rendah dan
wilayah dataran tinggi. Secara morfologi,
kondisi topografi wilayah Kabupaten
Sinjai sangat bervariasi, yaitu dari area
dataran hingga area yang bergunung.
Sekitar 38,26 persen atau seluas 31.370
Ha merupakan kawasan dataran hingga
landai dengan kemiringan O - 15 persen.
Area perbukitan hingga bergunung
dengan kemiringan di atas 40 persen,
diperkirakan seluas 25.625 Ha atau
31,25 persen.

Potensi bencana alam tanah longsor
yang terdapat di wilayah Kabupaten
Sinjai umumnya terjadi pada wilayah
dengan kemiringan topografi >45%
dengan kondisi hutan yang sudah
mengalami penggundulan yang
disebabkan oleh peladang yang
berpindah-pindah dan penebangan liar.
Wilayah  Kabupaten  Sinjai  yang
diidentifikasi rawan terjadi bencana alam
tanah longsor dan gerakan tanah
berlokasi di Kecamatan Sinjai Barat,
Kecamatan Sinjai Tengah, Kecamatan
Sinjai Borong, Kecamatan Bulupoddo,
Kecamatan Sinjai tengah, Kecamatan
Sinjai Timur, Kecamatan Tellulimpoe dan
Kecamatan Sinjai Utara (Anonim, 2015).
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Tidak adanya informasi yang pasti
tentang luas, posisi titik koordinat wilayah
yang rawan terkena longsor, untuk
mendapatkan informasi tentang kondisi
wilayah tersebut maka perlu dilakukan
pengukuran dan survei wilayah, namun
hal ini memerlukan jumlah tenaga kerja
yang banyak dan waktu yang lama
sehingga memerlukan biaya yang tinggi
(Muhlis, 2014). Tujuan pelaksanaan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
sebaran wilayah yang berpotensi rawan
longsor dengan teknologi geospasial dan
penyebab longsor di wilayah penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian
ini antara lain meteran, GPS, komputer,
printer, dan alat tulis menulis. Bahan-
bahan yang digunakan antara lain peta
Reppprot, peta administrasi, peta jenis
tanah, peta kemiringan lereng, peta
curah hujan, peta penggunaan lahan,
dan software ArcGIS, Ermapper dan
Arcview.
Teknik Pengumpulan Data

Populasi dalam penelitian ini adalah
berupa keseluruhan satuan lahan di
wilayah Kabupaten Sinjai  yang
merupakan hasil overlay lima peta: (1)
Peta status kawasan skalal:200.000
tahun 2012 (2) Peta bentuk lahan
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(SRTM), (3) Peta kemiringan lereng
(data DEM) skala 1:250.000 tahun 2011
dan (4) Peta penggunaan lahan (hasil
klasifikasi data citra satelit landsat
ETM+8) (5) peta Jenis tanah skala
1:200.000 tahun 2011 (6) peta iklim skala
1:250.000 tahun 2012. Variabel yang
dikaji ada 3 (tiga), yaitu antara lain : (1)
Kemiringan lereng, (2) Daya dukung
tanah kedalaman solum dan tekstur
tanah, (3) Bahaya erosi tingkat
kemiringan. Metode dan  teknik
pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi metode
interpretasi, dokumentasi, wawancara,
pengamatan, dan ground truth. Metode
analisis data vyaitu melalui metode
tumpang susun (overlay) peta-peta dan
metode pengharkatan (skoring).

Prosedur penelitian

1. Penentuan peta unit lahan untuk
menentukan lokasi yang terdeteksi
rawan longsor

2. Survey lapangan (melihat kondisi
wilayah)

3. Mengambil titik kordinat dilokasi

4. Melakukan pengolahan data spasial

5. Mengambil kesimpulan dari
pengolahan data tersebut

6. Membuat arahan penggunaan dan
konservasi lahan

Analisis data
1. Pengolahan Citra
a. Klasifikasi Penutupan Lahan/

Penggunaan Lahan

Peta penggunaan lahan didapatkan
dari peta klasifikasi citra satelit landsat
ETM*8. Dari klasifikasi citra dihasilkan
kelas-kelas penutup lahan yang akan
diturunkan menjadi informasi
penggunaan lahan, hal ini sejalan
dengan pendapat Danoedoro (2012)
yang menyatakan bahwa klasifkasi
multispektral hanya dapat diterapkan
untuk pemetaan penutup lahan (land
cover), dan bukan penggunaan lahan.
Aspek penggunaan lahan secara
deduktif dapat diturunkan dari informasi
penutup lahannya, atau dengan cara lain
melalui pemasukan informasi bantu atau
ancillary data (rotasi tanaman, citra
multitemporal, faktor bentuk lahan, dan

sebagainya). Oleh karena itu, skema
klasifikasi yang disiapkan harus berisi
kelas-kelas penutup lahan (misalnya
pertanian, perkebunan, hutan campuran,
semak, padang rumput, lahan terbuka,
dan sebagainya); bukan penggunaan
lahan (sawah, tegalan, hutan lindung)
karena aspek fungsi ini tidak dapat
direpresentasikan melalui nilai piksel,
kecuali untuk kasus-kasus khusus.

Peta penggunaan lahan (land use) yang
didapatkan dari hasil klasifikasi data citra
baru bisa digunakan setelah dilakukan uji
akurasi dilapangan (ground truth). Nilai
akurasi didapatkan dari eror matriks,
yaitu dengan mengambil titik-titik sampel
dari masing-masing penutupan lahan
hasil klasifikasi kemudian melakukan cek
lapangan, apakah sesuai atau tidak
dengan lahan hasil klasifikasi
berdasarkan pembacaan piksel-piksel
yang sama. Uji akurasi sangat penting
untuk peta hasil Kklasifikasi data
penginderaan jauh, karena uji akurasi
memberikan gambaran tingkat
kepercayaan terhadap informasi dari
peta yang dihasilkan. Untuk
mendapatkan nilai akurasi secara
keseluruhan penelitian ini menggunakan
persamaan  coefisien chatt (lihat
persamaan 1), berdasarkan referensi
yang ada ketelitian citra landsat ETM*8
mencapai 95% untuk mengidentifikasi
lahan sawah sawah irigasi di Kalifornia
dan lahan gandum di Kansas, Oklahoma,
dan Texas di Amerika. Tetapi identifakasi
tanaman di negara berkembang
ketelitiannya lebih rendah hanya sekitar
75% - 85% (Aronof, 2005).

Dari olah citra dihasilkan nilai statistik
antara lain luasan areal masing-masing
kelas penutupan lahan, data yang
didapatkan dari hasil olah software
kemudian dicocokkan dengan data
statistik tentang luas wilayah yang
terdeteksi memiliki potensi lonsor.

b. Penentuan Titik Sebaran Longsor
Penentuan  lokasi  penyebaran
tanaman cengkeh dilakukan dengan
mengadakan kunjungan langsung ke
lokasi-lokasi pertanaman dengan kriteria
sebagai berikut: Lokasi penyebaran
ditentukan di empat Kecamatan yaitu
Kecamatan Sinjai Barat, Sinjai Borong,
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Sinjai Timur, Sinjai Tengah dan Tellu
Limpoe, dengan memilih jumlah desa
dengan ktiteria 50% dari seluruh jumlah
desa dalam satu Kecamatan dengan
memperhatikan besarnya luasan
berdasarkan data statistik yang ada,
sebagai contoh Kecamatan Borong
Selatan memilik 8 Desa, maka
penentuan desa untuk pengambilan
sampel dengan kriteria 50% dari jumlah
desa tersebut, maka dipilih 4 Desa.
Untuk penentuan titik sampel
penyebaran ditiap desa diambil dengan
kriteria. 10% dari jumlah petani pemilik
lahan cengkeh yang ada di desa
tersebut. Titik tersebut kemudian diinput
kedalam peta hasil Klasifikasi penutupan
lahan dari data citra satelit landsat
ETM+8. Peta hasil klasifiksasi dan titik-
titik penyebaran wilayah longsor dengan
peta rupa bumi untuk menentukan
tingkat kerawanan berdasarkan peta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kabupaten secara administrative
terdiri atas 9 (Sembilan) Kecamatan
dapat dilihat pada peta diatas,
Kabupaten Sinjai merupakan daerah
yang memiliki potensi longsor yang
besar, beberapa factor yang menjadi
pemicu terjadinya bencana anatara lain
faktor kelerengan, faktor hidrologi dan
DAS, faktor geologis, faktor curah hujan,
faktor patahan, faktor jalan, faktor
pemukiman, faktor penggunaan dan
tutupan lahan serta faktor tekstur tanah
menggunakan pendekatan jenis tanah.

Hasil estimasi longsor ini
diklasifikasikan menjadi empat kelas,
yaitu kelas longsor rendah, sedang,
tinggi dan sangat tinggi. Pembagian
kelas ini dengan melihat sebaran nilai
yang dihasilkan dari perhitungan
selanjutnya dibagi secara merata
menjadi empat bagian. Karnawati (2005)
dalam bukunya yang berjudul “Bencana
Alam Gerakan Massa Tanah di
Indonesia dan Upaya Penanggulannya,
(dalam Buzthan, 2013) berpendapat
bahwa proses terjadinya tanah longsor
atau gerakan tanah dibagi menjadi dua
faktor yaitu faktor penyebab pengontrol
dan faktor pemicu gerakan. Faktor
pengontrol meliputi: aspek geomorfologi,
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geologi, tanah, geohidrologi dan tata
guna lahan. Faktor pemicu gerakan
meliputi: infiltrasi air kedalam lereng,
getaran dan aktivitas manusia. Ada
banyak klasifikasi mekanisme tanah
longsor, seperti Klasifikasi  yang
dikemukakan oleh Varnes (1978), Hoek
dan Bray (1981). Kilasifikasi tanah
longsor yang sering digunakan adalah
klasifikasi yang dikemukakan oleh
Varnes untuk lereng alami. Adapun
klasifikasi Hoek dan Bray banyak
digunakan dalam bidang pertambangan
yaitu untuk lereng buatan. Klasifikasi
Varnes didasarkan pada mekanisme
gerakan dan material yang berpindah
atau bergerak.

Berdasarkanpengamatan lapangan,
penyebab atau pengontrol terjadinya
tanah longsor adalah karena kemiringan
lahan yang terjal sampai sangat terjal
dan batuan penyusun lereng adalah
batuan volkanik muda yang mudah lapuk
terutama tufa yang lapuk tinggi sampai
lapuk sempurna, sehingga bila musin
hujan air akan mudah meresap ke dalam
tubuh batuan dan menyebabkan massa
batuan menjadi berat sehingga tanah
longsor terjadi.

Curah hujan

Peta curah hujan juga berpengaruh
dan merupakan peta dasar yang dimiliki
karena curah hujan di setiap lokasi juga
berbeda-beda. Selain itu, hujan juga
berpengaruh terhadap longsor sehingga
jika jenis tanah dengan skor tertinggi dan
dengan skor curah hujan tertinggi juga,
maka dapat diperkirakan daerah tersebut
merupakan daerah yang rawan longsor.

Di kabupaten Sinjai curah hujan
berada pada kisaran 2000 mm sampai
dengan 4000 mm vyang tersebut
dibeberapa Kecamatan dan tiap
kecamatan memiliki nilai curah hujan
yang berbeda beda pula. Pembagian
tingkat potensi longsor berdasarkan
curah hujan dibagi menjadi kelas rendah
dengan kisaran curah hujan berada pada
nilai  2000-2500, wilayah tersebar
diwilayah Kecamatan Sinjai Bulupoddo,
Sinjai Utara, sebagaian Kecamatan
Sinjai Tengah bagian utara serta
Kecamatan Sinjai Timur bagian utara.
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Sedangkan wilayah yang berada pada
kelas potensi longsor sedang vyaitu
berada pada kisaran curah hujan 2500
mm - 3000 mm, potensi ini tersebar di
Kecamtan Sinjai Barat Bagian utara,
Kecamatan Sinjai Tengah, Kecamatan
Sinjai Timur dan Sinjai Selatan. Potensi
longsor kelas tinggi dengan nilai curah
hujan berada pada kisaran 3000 mm —
3500 mm yang sebar di Kecamatan
Sinjai Timur, Kecamatan Sinjai Tengah,
Kecamtan Sinjai Selatan dan Kecamatan
Sinjai Barat dan Sinjai Borong,
sedangkan kelas longsor tingkatan kelas
sangat tinggi dengan kisaran curah hujan
3500 mm - 4000 mm tersebar di
Kecamatan Sinjai Selatan dan Sinjai
Borong serta sebagian Kecamatan Sinjai
Tellulimpoe. Sebarannya dapat dilihat
pada gambar 4.1. berikut ini.

Kemiringan Lereng

Lereng atau kemiringan suatu
tempat juga merupakan salah satu faktor
yang dapat menyebabkan terjadinya
longsor. Oleh karena itu, peta kemiringan
lereng juga berpengaruh dan dapat
dijadikan sebagai parameter sebagai
peta dasar dalam pemetaan daerah yang
rawan longsor. Kriteria kemiringan lereng
dapat kita lihat pada Table 1.

No Lereng(%) Kriteria Skor
Kemiringan
1 Diatas 40  Sangat terjal 5
2 15-40 Terjal 4
3 5-15 Miring 3
4 2-5 Landai 2
5 0-2 Datar 1

Lereng dengan tingkat kemiringan
lebih dari 40% termasuk kategori sangat
terjal sehingga berpotensi  besar
mengalami longsor, wilayah tersebut
tersebar di wilayah Kecamatan Sinjai
Borong dan sebagian wilayah
Kecamatan  Sinjai Barat. Untuk
kemiringan 15 — 40% termasuk kategori
terjal yang tersebar di wilayah
Kecamatan Sinjai Barat, Sinjai Borong,
Sinjai Tengah dan sebagian Sinjai
Selatan. Untuk kemiringan 5 — 15%
termasuk kategori miring yang tersebar
di Kecamatan Bulupoddo, Kecamatan
Sinjai Tengah, Kecamatan Sinjai Selatan
dan sebagian Kecamatan Tellulimpoe.

Untuk kemiringan 2 — 5 % termasuk
kategori landai yang tersebar di wilayah
Kecamatan Bulupoddo, sebagian
Kecamatan Sinjai Tengah, Kecamatan
Sinjai Tengah dan Kecamatan
Tellulimpoe. Untuk kemiringan 0 — 2 %
termasuk kategori datar yang tersebar di
Kecamatan Sinjai Utara, dan sebagian
Kecamatan Sinjai Timur serta sebagian
Kecamatan Tellulimpoe. Berdasarkan
pola sebaran lereng wilayah yang paling
berpotensi longsor adalah Kecamatan
Sinjai Barat, Kecamatan Sinjai Borong,
Kecamatan Sinjai Tengah, Kecamatan
Sinjai Timur. Sebarannya dapat dilihat
pada Gambar 1 berikut ini.

Peta Sebaran Kemiringan Lereng

Gambar 1.Peta sebaran kemiringan
lereng

Penggunaan lahan

Peta penggunaan lahan berfungsi
sebagai pusat informasi penggunaan
lahan yang ada di daerah yang akan
dipetakan supaya dapat mengetahui
kawasan yang mungkin terkena longsor.
Kawasan yang dapat terkena longsor
dapat berupa kawasan pemukiman,
kawasan hutan lindung, dan lain
sebagainya. Peta ini juga dapat menjadi
pedoman untuk menganalisis lebih lanjut
untuk menentukan lokasi evakuasi jika
longsor terjadi di kawasan pemukiman.
Penggunaan lahan Kabupaten Sinjai
disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta penggunaan lahan di
Kab. Sinjai

Analisis penggunaan lahan
berdasarkan identifikasi citra landsat
ETM+

Lahan pertanian kering campuran
merupakan penggunaan lahan yang
paling luas di Kabupaten Sinjai.
Penggunaan lahan ini menempati 78%
dari luas keseluruhan penggunaan lahan
Kabupaten Sinjai. Proporsi luas lahan
pertanian kering campuran paling
banyak dijumpai di Kecamatan Sinjai
Selatan, Sinjai Tengah dan Tellulimpoe.
Lahan persawahan menempati 13% dari
luas keseluruhan penggunaan lahan.
Areal lahan persawahan tersebar di
seluruh  wilayah kecamatan. Di
Kabupaten Sinjai, sebagian areal
pertanian lahan kering ditelantarkan
sehingga banyak ditumbuhi semak.
Tegalan banyak dijumpai di wilayah
Kecamatan Sinjai Barat. Semak belukar
banyak dijumpai di wilayah Kecamatan
Sinjai Barat, Semak belukar merupakan
areal pertanian lahan kering yang telah
lama tidak diolah sehingga ditumbubhi
semak belukar, atau sering juga ditemui
semak belukar dibiarkan  tumbuh
bersama tanaman buah-buahan atau
tanaman perkebunan.

Penggunaan lahan semak belukar
menempati lahan sekitar 2,33% dari
keseluruhan wilayah Kabupaten Sinjai.
Semak/belukar umumnya berupa
vegetasi yang tumbuh di daerah-daerah
bekas perladangan dan dibiarkan
tumbuh bebas. Sebagian semak/belukar
menempati bekas areal penghijauan
yang pernah terbakar. Semak/belukar
banyak dijumpai di wilayah yang
14

termasuk  Kabupaten  Sinjai, luas
penggunaan lahan ini adalah 1.949 ha.
Hutan sekunder menempati areal sekitar
6,21% dari luas wilayah Kabupaten
Sinjai. Hutan  sekunder tersebar
setempat-setempat  hampir  seluruh
wilayah Kabupaten Sinjai, terutama di
Kecamatan Sinjai Barat, Sinjai Selatan,
Sinjai Tengah dan Sinjai Borong. Hutan
mangrove dapat dijumpai di wilayah
Kecamatan Sinjai Timur dan Sinjai Utara,
luas penggunaan lahan ini sekitar 0,06%
dari luas keseluruhan wilayah Kabupaten
Sinjai. Permukiman tersebar disepanjang
jalur jalan utama. Permukiman tidak
teridentifikasi dengan baik pada citra
Landsat ETM+ karena luas lahan
terbangun yang relatif sempit. Hal ini
dapat kita lihat pada peta hasil identifikasi
citra landsat ETM+ pada gambar
kawasan yang bervariasi dan cenderung
tajam yang berpotensi untuk longsor
Kabupaten Sinjai termasuk wilayah yang
berpotensi longsor, sebarannya dapat
dilihat pada peta pada Gambar 3.

Peta sebaran Longsor tiap Kecamatan

Gambar 3. Peta sebaran longsor tiap
kecamatan

KESIMPULAN

Wilayah yang paling berpotensi
rawan longsor terutama di Kecamatan
Sinjai Barat, Sinjai Borong, Sinjai
Tengah, Sinjai Selatan dan Sinjai Timur
bagian utara serta sebagian Bulupoddo,
sedangkan Kecamatan Sinjai Utara,
Sebagian Bulupoddo dan Tellu Limpo
termasuk wilayah yang relative rendah
potensi longsornya.

Penyebab utama longsor di
Kabupaten Sinjai disebabkan oleh faktor
alam seperti curah hujan, kemiringan
lereng, sedangkan factor lain adalah
penggunaan tutupan lahan yang tidak
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sesuai  dengan evaluasi

kesesuaian lahan.

konsep
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